
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dari perwujudan cita-cita 

tertinggi bangsa Indonesia yaitu pendidikan kehidupan bangsa. Melalui 

pendidikan kualitas sumber daya manusia di Indonesia dapat ditingkatkan 

untuk mendukung pelaksanaan pembangunan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikannasional yang tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

yaitu:  

Meluluskan peserta didik yang beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan bertakwa kepada-Nya berkepribadian baik, 

menikmati ilmu kesehatan, kreativitas dan kemandirian serta 

menjadi warga negara demokratis yang bertanggung jawab.1 

  

Menurut Anita Dwi Astuti, Pendidikan adalah tindakan yang 

disengaja untuk mempersiapkan individu dalam peran mereka di 

masyarakat di masa depan. Pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk peran mereka di masyarakat di masa 

mendatang, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 

bagi perannya di masa yang akan datang.2 

 

 
1 ARSITA TANTI, “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI KARAKTER PEDULI 

LINGKUNGAN PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH TRI BHAKTI AT-TAQWA 

LAMPUNG TIMUR” (UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2024).17 
2 Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Badan Penelitian dan 

Pengembangun, Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
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Lingkungan yang ideal adalah lingkungan yang nyaman tidak hanya 

dapat dilihat dari aspek lokasi dan kemudahan aksesibilitas tetapi juga 

mencakup hal-hal  penting lain seperti kualitas udara, ketersediaan sumber 

air bersih, terdapat pepohonan rindang, serta pengelolaan sampah yang baik, 

tetapi bagaimana jika ancaman bencana alam senantiasa mengintai 

masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana. Peristiwa semacam itu 

dapat terjadi tanpa memandang waktu, lokasi, atau siapa yang menjadi 

korban. Indonesia adalah salah satu negara yang kerap menghadapi bencana 

alam. Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana dijelaskan bahwa:Bencana alam adalah bencana 

yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan 

oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

 

Efek yang mungkin timbul dari bencana alam mencakup 

konsekuensi material dan non-material seperti kehilangan nyawa, kerusakan 

lingkungan, kerugian ekonomi, dan dampak psikologis. Undang-undang ini 

juga mencerminkan komitmen Pemerintah Indonesia untuk melindungi 

warga negaranya dalam menghadapi bencana alam. 

Al qur’an   menjelaskan dalam surah Ar – Rum ayat 41 yang 

berbunyi : 

َعَمِل وْاَالَّذِيََْبَ عْضََََليِ ذِيْ قَه مَََْالنَّاسََِايَْدِىَكَسَبَتَََْبِاََوَالْبَحْرََِالْبََََِفََِالْفَسَادَ َظَهَرََ
يَ رْجِع وْنَََلَعَلَّه مَْ  
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 Pada ayat tersebut, Allah memerintahkan manusia sebagai khalifah 

di bumi untuk merawat, mengelola, dan menjaga lingkungan. Namun, 

akibat keserakahan manusia, terjadi dampak buruk seperti banjir, tanah 

longsor, kebakaran hutan, pencemaran air, dan lain-lain. Sebagai 

konsekuensinya, Allah SWT membiarkan sebagian manusia merasakan 

akibat buruk dari tindakan mereka sendiri. 

 Menurut tafsir Ibnu Katsir, penurunan hasil tanaman dan buah-

buahan merupakan akibat dari perbuatan maksiat manusia. Sementara 

menurut Ahmad Mustafa dalam Tafsîr al-Marâgî, ayat 41 menjadi penunjuk 

bahwa berbagai kerusakan di dunia disebabkan oleh peperangan dan 

penyerbuan oleh pasukan, pesawat terbang, dan kapal perang karena 

manusia tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya.3  

Salah satu l belncana yang se lring telrjadi adalah banjir ke ltika mu lsim 

huljan tiba, salahsatu l daelrah  di kalimantan se llatan yang seltiap tahu lnnya 

pasti telrdampak belncana banjir adalah kota Barabai kabu lpateln Hullul Sulngai 

Telngah, selsulai fakta dan data yang pe lnelliti liat pada bu llan Janu lari tahuln 

2021 me lnjadi banjir telrparah dalam seljarah belncana banjir di kota Barabai 

njir melmpelngarulhi minimal tuljulh kelcamatan di Barabai. Kelcamatan yang 

telrkelna dampak telrselbult adalah Batang Alai Timulr, Batang Alai Sellatan, 

Pandawan, Barabai, Hantakan, Batul Belnawa, dan Harulyan, delngan lelbih 

dari 68.000 jiwa telrkelna dampaknya. Selbanyak 8000 orang melngulngsi, dan 

 
3 Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 

cetakan 13 (Pustaka imam Asy syafii) 
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telrdapat 9 korban jiwa yang ditelmulkan melninggal dulnia. Kelcamatan 

Hantakan melrulpakan salah satul yang telrdampak paling parah, delngan 

banyak rulmah yang hanculr dan puling-puling belrselrakan. Tim SAR 

gabulngan rellawan dan BNPB baru l dapat masulk kel kelcamatan Hantakan 

pada hari Julmat (15/01/2021) karelna aksels jalan yang belrlulmpulr dan tidak 

dapat dilaluli. Gellombang aruls dan volulmel air yang tinggi julga melnyullitkan 

ulpaya elvakulasi warga di kota Barabai yang telrjelbak di atas atap ataul di 

lotelng ru lmah, telrultama melrelka yang tinggal di selpanjang sulngai dan daelrah 

yang relndah. Selbagian belsar dari melrelka haruls belrtahan melnghadapi dingin 

dan kellaparan hingga bantulan tiba.4 

Melnulrult laporan dari Hulmas Korelm 101 Antasari dan Posko Tagana 

Kalsell, wilayah telrselbult telrgelnang air delngan keldalaman antara 15 hingga 

65 cm. Belbelrapa delsa dan kellulrahan yang telrkelna dampak mellipulti 

Mandingin, Barabai Timulr, Barabai Ultara, Barabai Sellatan, Belnula Jingah, 

dan Paju lkulngan. Akibat banjir di Barabai, selbagian belsar pelnduldulk haruls 

dielvakulasi kel Geldulng Julang Barabai dan Stadion Mulrakata di Mandingin, 

Barabai. 

Di Batang Alai Sellatan, banjir mellanda Delsa Culkan Lipai dan Delsa 

Tanah Habang. Sellanjultnya, telrdapat Delsa Jaranih, Delsa Masiran, dan Delsa 

Kayul Rabah yang julga telrdampak. Di Kelcamatan Pandawan, banjir telrjadi 

delngan tinggi air belrkisar antara 15 hingga 45 cm. Akibat banjir yang telruls-

 
4 Barabai.go.id. diakses 02 April 2024. https://pa-barabai.go.id/seputar-peradilan/755-

barabai-berduka,-banjir-bandang-terjang-hulu-sungai-tengah.html 
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melnelruls, Pelmelrintah Kabulpateln Hu llul Sulngai Telngah tellah melngulmulmkan 

statuls tanggap darulrat banjir mullai hari ini hingga tuljulh hari melndatang 

"Melngingat mulsibah banjir yang telrbilang belrkelpanjangan dan banyak 

warga yang melngulngsi, maka kami melngulmulmkan Hullul Su lngai Telngah 

statulsnya adalah tanggap darulrat banjir seljak hari ini hingga tuljulh hari kel 

delpan," uljar Bulpati Hullul Sulngai Telngah, Aullia Oktafiandi, saat belrtelmul 

seljulmlah anggota Forkopimda Hullu l Sulngai Telngah.5 

Pada awal tahuln 2024, Kabu lpateln Hullul Sulngai Telngah (HST) selkali 

lagi melngalami belncana banjir yang belrullang. Melnulrult data Badan 

Pelnanggullangan Belncana Daelrah (BPBD) HST pelr tanggal 3 Janulari 2024, 

lima kelcamatan yang telrkelna dampak banjir mellipulti Pandawan, Harulyan, 

Batang Alai Timulr, Batul Belnawa, dan Barabai, yang telrselbar di 13 delsa dan 

kellulrahan. “4 kelcamatan telrdampak banjir dan 1 kelcamatan melngalami 

tanah longsor. 7 delsa dan 5 kellulrahan telrdampak banjir dan 1 delsa tellah 

telrjadi tanah longsor,” uljar Kelpala Pellaksana BPBD HST, Ahmad Apandi 

saat dikonfirmasi pojokbanula.com, Kamis (4/1/2024) pagi. Dia melrincikan, 

ulntulk ju lmlah total rulmah telrdampak selbanyak 1.307 rulmah yang dihulni 

olelh 1.743 kelpala kellularga (KK) dan 5.007 jiwa.6 

Leltak gelografis Kabulpateln Hullul Sulngai Telngah, yang melmiliki ibul 

kota di Barabai, telrleltak pada koordinat astronomis 2°36.5′LUl 115°18′BT. 

Kabulpateln ini telrleltak di bagian ultara Provinsi Kalimantan Sellatan, di 

 
  5 Detiknews, diakses pada tanggal 7 Desember 2023. https://news.detik.com/berita/d-

5831272/6-kabupaten-di-kalsel-banjir-hulu. 
6 “Pojok banua.dom” diakses 02 April 2024. https://pojokbanua.com/banjir-hst-awal-tahun-

2024-lima-kecamatan-paling-terdampak/ 

https://news.detik.com/berita/d-5831272/6-kabupaten-di-kalsel-banjir-hulu
https://news.detik.com/berita/d-5831272/6-kabupaten-di-kalsel-banjir-hulu
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wilayah hullul sulngai Kalimantan Sellatan yang selring diselbult Banula Anam. 

Jaraknya selkitar 165 km dari kota Banjarmasin. Lulas wilayahnya melncapai 

1.472 km² delngan popullasi selbanyak 243.460 jiwa melnulrult hasil Selnsuls 

Pelnduldu lk Indonelsia 2010. Selcara topografi, wilayah Kabulpateln ini telrbagi 

melnjadi tiga kawasan, yaitul kawasan rawa, dataran relndah, dan wilayah 

pelgulnulngan Melratuls. Keltinggiannya belrvariasi, mullai dari 9,53 m dpl di 

Kelcamatan Labulan Amas Ultara, 25 m dpl di Kelcamatan Barabai, 330 m dpl 

di Kelcamatan Batang Alai Timulr, hingga melncapai 1.894 m dpl di Gulnulng 

Halaul-halaul, yang melrulpakan gulnu lng telrtinggi dari Pelgulnulngan Melratuls. 

Kelmiringan tanahnya belrvariasi antara 0 hingga 40 delrajat. 

Bencana tersebut juga berdampak terhadap sekolah-sekolah yang 

ada di daerah rawan banjir di kota Barabai termasuk salahsatunya sekolah 

yang dijadikan penelitian oleh peneliti karena sekolah ini belum 

menerapkan sepenuhnya program tentang pendidikan lingkungan dan 

khusus membahas tentang mitigasi bencana. 

Melnyadari risiko yang dapat diakibatkan olelh belncana alam, 

langkah-langkah mitigasi belncana melnjadi sulatul kelharulsan, telrultama di 

daelrah-daelrah yang relntan telrhadap belncana alam. Pasal 44 hulrulf c 

Ulndang-Ulndang Nomor 24 Tahu ln 2007 melnelgaskan hal ini delngan 

melnyatakan bahwa. 

Mitigasi belncana yaitul sulatul ulpaya yang dilakulkan gulna 

melngulrangi relsiko belncana bagi masyarakat di kawasan 

rawan belncana delngan cara selpelrti pelmbangulnan 
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infrastrulktulr, pelnyellelnggaraan pelndidikan, pelnyullulhan, dan 

pellatihan selsulai7 

Melalui Pendidikan lingkungan dan mitigasi bencana salah satu 

upaya pemerintah yang dikembangkan secara khusus untuk 

mengoptimalkan peran masyarakat dalam mengatasi tantangan lingkungan 

melalui program mitigasi dan pengembangan perilaku tanggap 

bencana.Fenomena terkini perubahan lingkungan yang telah mencapai 

tingkat krisis telah berubah menjadi peristiwa sugestif. Banyak bencana 

yang disebabkan oleh perusakan lingkungan8. Sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana pada pasal 26 ayat 1.B yang berbunyi: 

Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan 

keterampilan dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana, sedangkan pada pasal 27 setiap orang berkewajiban: 

(1) menjaga kehidupan sosial masyarakat yang harmonis, 

memelihara keseimbangan, keserasian, keselarasan, dan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup; (2) melakukan kegiatan 

penanggulangan bencana; dan (3) memberikan informasi yang 

benar kepada publik tentang penanggulangan bencana.9 

 

Sebelumnya pemerintah telah mengumumkan program Adiwiyata 

melalui Kementerian Lingkungan Hidup bersama Kementerian Pendidikan 

Nasional. Kementerian Negara Lingkungan Hidup telah meluncurkan 

program Adiwiyata pada tahun 2006 sebagai kelanjutan hingga tahun 2005. 

Nota Kesepahaman antara Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri 

 
7 I Gede Widiandana Suarda, “Kriminalisasi dalam UU No. 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana,” Jurnal Supremasi, 2016, 4. 
8 Anita Dwi Astuti, “Pengelolaan Program Sekolah Berawawasan Lingkungan Dan 

Mitigasi Bencana Di SMA N 2 Klaten,” Hanata Widya 5, no. 1 (2016). 
9 Muhammad Efendi et al., “Actualization of Environmental Education According to the 

Qur’an Through the SWALIBA Program at Madrasah Aliyah Darul Ilmi,” Abjadia 7, no. 2 

(2022): 246–55. 
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Pendidikan Nasional pada tanggal 3 Juni (MENLH dan Kementerian 

Pendidikan Nasional: 2006). Dengan urgensi dan inovasi sekolah dengan 

kebutuhan lain selain pendidikan lingkungan lahirlah SWALIBA sekolah 

berwawasan lingkungan dan mitigasi bencana.10 

Melalui pendidikan ada berbagai macam cara untuk mengajarkan 

peserta didik dalam menjaga lingkungan khususnya melalui pembelajaran, 

matelri pelmbellajaran melruljulk pada selmula jelnis matelri, baik yang diceltak 

maulpuln yang tidak, yang dapat dimanfaatkan olelh gulrul ataul instrulktulr 

dalam u lpaya melnciptakan prosels pelmbellajaran yang elfelktif dan 

melnyelnangkan.11 

Daryanto melnjellaskan bahwa selbulah matelri pelmbellajaran dianggap 

baik dan melnarik jika melmelnulhi karaktelristik belrikult: (1) instru lksi mandiri, 

(2) lelngkap dalam dirinya selndiri, (3) mandiri, (4) dapat diselsulaikan, dan 

(5) muldah digulnakan olelh pelnggulna. 

Ulntulk melwuljuldkan kulalitas pelndidikan yang baik di Indonelsia 

Badan Standar Nasional Pelndidikan (2006) kellayakan bahan ajar di lihat 

dari 1) kellayakan isi, 2) kellayakan bahasa, 3) kellayakan pelnyajian, 4) dan 

kellayakan kelgrafikan.  

 
10 Astuti, “Pengelolaan Program Sekolah Berawawasan Lingkungan Dan Mitigasi Bencana 

Di SMA N 2 Klaten.”, 6 
11 Longitudinal StudyCha, “Analisis struktur co-dispersion indikator yang berhubungan 

dengan kesehatan di pusat rasa subjektif kesehatan,” 2013, 6–22.h.7 
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Karelna itul, dipelrlulkan elvalulasi telrhadap kelcocokan matelri 

pelmbellajaran yang akan digulnakan olelh gulrul dan siswa sellama prosels 

pelmbellajaran.12 

Dalam melnilai kelcocokan isi/matelri, telrdapat tiga indikator yang 

pelrlul dipelrtimbangkan, yaitul (1) kelselsulaian ulraian matelri delngan 

kompeltelnsi inti dan kompeltelnsi dasar yang telrcantulm dalam kulrikullulm 

mata pellajaran yang belrsangkultan, (2) keltelpatan matelri, dan (3) matelri 

pelndulku lng pelmbellajaran.13 

Untuk menghasilkan pembelajaran yang inovatif menyenangkan 

pelndidik tidak telrpacul pada satul bahan ajar saja, teltapi bisa melmbulat bahan 

ajar yang lelbih khulsuls melmbahas telntang lingkulngan selsulai delngan standar 

nya, dan pellulang lelbih ulntulk melngelnalkan kelpada pelselrta didik seljak dini 

pelntingnya lingkulngan dan dampak yang akan telrjadi jika kelrulsakan 

lingkulngan maka dari itul pelnelliti melncoba melngelnalkan bulkul sakul 

SWALIBA di MI ulntulk pelngelmbangan bahan ajar yang khulsu ls melmbahas 

telntang lingkulngan dan mitigasi belncana. SWALIBA adalah Singkatan dari 

Selkolah Belrwawasan Lingkulngan Dan Mitigasi Belncana. 

Program SWALIBA melrulpakan selbulah program pelmbellajaran yang 

belrbasis pada pelngeltahulan dan wawasan melngelnai lingkulngan hidulp selrta 

kelbelncanaan yang bisa disellelnggarakan di sellulrulh tingkat pelndidikan, 

 
12 Khulsum, Hudiyono, “Analisis tingkat kelayakan bahan ajar ekonomi yang digunakan 

oleh guru di SMA Negeri 4 Jember,” Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial 9, no. 1 (2016).h.131 
13 Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, dan Endang Dwi Sulistyowati, “Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Cerpen dengan Media Storyboard pada Siswa Kelas X SMA,” Diglosia: Jurnal 

Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 1, no. 1 (2018): 1–12.h.4 
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SWALIBA adalah selkolah delngan program dan kelgiatan pelndidikan yang 

melngarah pada kelsadaran lingkulngan, kelarifan dan pelngulrangan belncana, 

selpelrti; pelngelmbangan kelbijakan selkolah hijaul dan mitigasi belncana, 

pelngelmbangan kulrikullulm hijaul dan mitigasi belncana, perbedaan dari 

penelitian sebelumnya program SWALIBA hanya dilakukan dengan 

sosialisasi dan simulasi tentang mitigasi bencana sedangkan peneliti 

mencoba mengembangkan dalam bentuk bahan ajar yang setiap saat bisa 

dilihat dan dipelajari. 

Selkolah yang di telliti olelh pelnelliti adalah Madrasah Ibtidaiyah 

Nelgelri 8 Hullul Sulngai Telngah ataul biasa di singkat MIN 8 HST MI Nelgelri 

8 Hullul Sulngai Telngah ini belralamat di jalan Sarigading RT 06 RW 02 

Kellulrahan Barabai Ultara Kelcamatan Barabai 71313, Kabu lpateln Hullul 

Sulngai Telngah. pelnelliti melmilih telmpat pelnellitian di selkolah ini karelna 

melmpelrtimbangkan belbelrapa hal yaitul selkolah ini belrada di dataran relndah 

di kota barabai yang seltiap tahulnnya pasti telrdampak belncana banjir, juga 

berdasarkan observasi dan wawancara sekolah tersebut belum menerapkan 

program khusus pendidikan lingkungan dan mitigasi bencana.14 

 Belrdasarkan permasalahan yang peneliti uraikan di atas, pelnelliti 

ingin membangun kesadaran peserta didik dan membantu membangun 

kesadaran lembaga sekolah untuk mengatasi permasalahan mellaluli 

pelndelkatan bulkul sakul SWALIBA (selkolah belrwawasan lingkulngan dan 

 
14 Hasil observasi dan wawancara di MIN 8 Hulu Sungai Tengah pada tanggal 26 Januari 2024  
 



11 
 

 
 

mitigasi belncana) pada mata pellajaran Tematik MI di kellas tinggi MIN 8 

HST,dalam melwuljuldkan (1) relspon gulrul dan pelselrta didik telrhadap bahan 

ajar bulku l sakul SWALIBA, (2) kellayakan bahan ajar bulkul saku l SWALIBA 

di MIN 2 HST. Olelh karelna itul juldu ll pelnellitian ini akan melmbahas telntang 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Nilai–Nilai Lingkungan Melalui 

Buku Saku SWALIBA Di Kelas V Min 8 Hulu Sungai Tengah”. 

A. Definisi Operasional 

Bahan ajar adalah selmula jelnis bahan telrceltak dan tidak telrceltak 

yang dapat digulnakan olelh gulrul/pelngajar dalam kelgiatan pelmbellajarannya 

agar prosels pelmbellajaran belrlangsu lng elfelktif dan melnyelnangkan. 

Nilai–nilai adalah hal-hal yang melngandulng pelrilakul positif 

selselorang yang pada gilirannya belrpelran selbagai pelnggelrak ulntulk melnjadi 

peldoman dalam kelhidulpan, dan lingkulngan adalah Selgala selsulatul yang 

melngellilingi selselorang saling melmpelngarulhi dan melmbelntulk sistelm yang 

komplelks. 

Nilai-nilai lingku lngan adalah sikap se lselorang yang me lnjunjulng 

tinggi dan me lmpelngarulhi dalam pelrilakul telrhadap lingku lngannya, sikap 

selselorang yang peldulli telrhadap lingku lngan dan melnghargai alam, melnjaga 

alam, mellelstarikan alam, dan melncelgah kelrulsakan-kelrulsakan alam yang di 

selbabkan olelh manulsia-manulsia yang tidak be lrtanggulng jawab, tindakan 

selselorang telrselbult bahkan bisa melmpelngarulhi orang lain. 

SWALIBA adalah singkatan dari selkolah belrwawasan lingkulngan 

dan mitigasi belncana, SWALIBA adalah sulatul program u lpaya dalam 
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melngelnalkan pelncelgahan belncana dan pelngelnalan lingkulngan seljak dini 

khulsulsnya ulntulk siswa SD/MI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kellayakan bahan ajar bulkul sakul SWALIBA di kellas V MIN 

8 HST ? 

2. Bagaimana relspon gulrul dan siswa telrhadap bahan ajar bulkul saku l 

SWALIBA di MIN 8 HST ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Melnghasilkan bahan ajar yang inovatif pada matelri lingkulngan sahabat 

kita kellas V MIN 8 HST 

2. Melngeltahuli relspon gulrul dan siswa telrhadap bahan ajar bulkul saku l 

SWALIBA di MIN 8 HST. 
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D. Signifikansi Penelitian 

1. Secara teoritis 

Diharapkan bahwa hasil dari pelnellitian ini akan melmbelrikan 

kontribu lsi dan melmpelrlulas pelngeltahulan, telrultama dalam ranah kelilmulan 

pelndidikan. khulsulsnya bahan ajar belrbasis nilai – nilai lingkulngan mellaluli 

bulkul sakul SWALIBA. 

2. Secara praktis 

a. Bagi gulrul, melningkatkan kelmampulan gulrul dalam kelmampulan 

pelngelmbangan bahan ajar dan julga selbagai aculan bagi gulrul ulntulk 

melnciptakan bahan ajar yang melnarik dan muldah ulntulk difahami 

olelh siswa.  

b. Bagi siswa, pelmbellajaran lelbih telrfokuls dan melnarik selrta 

melmbelrikan pelngalaman dan ilmul barul bagi melrelka pada prosels 

pelmbellajaran di kellas.  

c. Bagi pelnelliti, melnambah wawasan dan ilmul pelngeltahulan telntang 

pelngelmbangan bahan ajar yaitul  bulkul sakul SWALIBA pada prosels 

pelmbellajaran di kellas. 

E. Penelitian Terdahulu 

Kajian pelnellitian telrdahullul yang rellelvan adalah selbagai belrikult : 

1. Hasil pelnellitian olelh Anita Dwi Astulti (2016) delngan juldull 

“pelngellolaan program selkolah belrwawasan lingkulngan dan mitigasi 

belncana (SWALIBA) di SMAN 2 Klateln” hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa program SWALIBA tellah selsulai delngan potelnsi telntang ancaman 
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yang mulngkin bisa telrjadi di lingkulngan selkolah. Delngan mellihat lokasi 

selkolah yang belrdelkatan delngan gulnulng belrapi melnjadikan selkolah 

mampul mellihat ancaman delngan melnelrapkan program mitigasi belncana 

dan pelndidikan lingkulngan hidulp, selhingga program yang belrkaitan 

delngan pelmelliharaan lingkulngan dan mitigasi belncana tellah selsulai 

delngan keladaan lingkulngan seltelmpat dan dinyatakan baik walaulpuln 

telrdapat belbelrapa kelndala dalam pellaksanaan.15 

2. Hasil pelnellitian olelh Elffelndi dkk, (2022) delngan juldull “Aktulalisasi 

Pelndidikan Lingkulngan Hidulp Melnulrult Al Qulran Mellaluli Program 

SWALIBA di Madrasah Aliyah Darull Ilmi” hasil pelnellitian 

melnu lnjulkkan disimpullkan bahwa siswa di Madrasah Aliyah Darull Ilmi 

mampul melngaktulalisasikan pelndidikan lingkulngan hidulp melnulrult al-

qulr’an mellaluli program Selkolah Belrwawasan Lingkulngan dan Mitigasi 

Belncana (SWALIBA) mellaluli tahapan sosialisasi, pellatihan, simullasi, 

dan elvalulasi delngan rincian selbagai belrikult (1) pada indikator 

pelntingnya lingkulngan bagi kelhidulpan kelmampulan aktulalisasikan 

siswa telrgolong dalam katelgori Baik Sekali, delngan pelrselntase l 

akulmullasi selbelsar 96,23%, pelrselntasel telrselbult melmiliki korellasi 

delngan pelngeltahulan dan sikap yang sangat baik telrhadap lingkulngan 

selrta mampul melngaktulalisasikannya dalam kelhidulpan. (2) pada 

indikator kelpelkaan dan pelmahaman telntang mitigasi belncana 

 
15 Ida Bagus et al., “Sekolah Berwawasan Lingkungan Dan Mitigasi” 11, no. 1 (2022): 41–

48. 
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kelmampulan aktulalisasikan siswa telrgolong dalam katelgori Baik, 

delngan pelrselntasel akulmullasi selbelsar 89,48%. Pelrselntasel telrselbult 

melmiliki korellasi delngan pelngeltahulan dan sikap yang ditulnjulkkan 

siswa sellama di lingkulngan selkolah.16 

3. Hasil pelnellitian olelh Ida Baguls dkk, (2022) delngan juldull 

“Pelngelmbangan Wawasan Warga Selkolah Laboratoriulm Ulndiksha 

Telntang Selkolah Belrwawasan Lingkulngan Dan Mitigasi Belncana 

(Swaliba)” sosialisasi Program SWALIBA ulntulk warga Selkolah Lab. 

Ulndiksha tellah melmbelrikan wawasan telntang SWALIBA melmpelrolelh 

skor dalam katelgori baik dan sangat baik. Hanya selbagian kelcil yang 

melmpelrolelh skor delngan katelgori culkulp dan kulrang, Sellain itul, hal 

yang dinilai positif dari relspon yang dibelrikan adalah kelsiapan 

Pelngellola, Gulrul, dan Pelgawai ulntulk melmbelrikan dulkulngan telrhadap 

Program SWALIBA Selkolah Lab. Ulndiksha. Relspon itul dibelrikan olelh 

sellulrulh pelselrta sosialisasi, baik pelngellola, gulrul, maulpuln pelgawai. 

Warga Selkolah Lab. Ulndiksha dalam hal ini tellah melnyadari bahwa 

kelbu ltulhan masyarakat Indonelsia saat ini adalah melnciptakan manulsia 

yang tidak hanya belrpelrilakul arif telrhadap lingkulngan, akan teltapi julga 

pelnciptaan insan-insan yang bisa hidulp belrdampingan delngan belncana. 

Belrkelnaan delngan itul pelranan selkolah selbagai sulatul wadah pelndidikan 

 
16 Efendi et al., “Actualization of Environmental Education According to the Qur’an 

Through the SWALIBA Program at Madrasah Aliyah Darul Ilmi.” 
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melru lpakan stratelgi yang dinilai melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnelrapkan hal telrselbult.17 

Belrdasarkan hasil kajian pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan 

pelnellitian pelnullis dapat disimpullkan bahwa program SWALIBA (selkolah 

belrwawasan lingkulngan dan mitigasi belncana) bisa digulnakan dan tellah 

selsulai dan bisa dinyatakan belrhasil, pelnullis melmbulat program SWALIBA 

ulntulk anak Selkolah Dasar belrulpa bahan ajar mellaluli bulkul sakul SWALIBA 

yang dirancang khulsuls ulntulk anak-anak selkolah dasar delngan delsain yang 

melnarik dan bahasa yang muldah dipahami anak-anak. 

F. Sistematika penulisan 

 Selbagai gambaran ulmulm melngelnai pelnullisan, ulntulk melmpelrmuldah 

dan pelnyulsulnan skripsi ini, pelnu llis melnyulsuln sistelmatikanya selbagai 

belrikult: 

Bab I Pelndahullulan, yang belrisi telntang latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnullisan, signifikansi pelnellitian, delfinisi 

opelrasional, pelnellitian telrdahullul, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Kajian Telori dan Kelrangka Pikir, belrisi telntang pelngelrtian 

bahan ajar, jelnis-jelnis bahan ajar, fulngsi bahan ajar, pelngelrtian bulkul sakul 

dan SWALIBA. 

Bab III Meltodel Pelnellitian, belrisi telntang jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, delsain pelnellitian, seltting pelnellitian, popolasi dan sampell, data 

 
17 Ida Bagus Made Astawa et al., “Pengembangan Wawasan Warga Sekolah Laboratorium 

Undiksha Tentang Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana (SWALIBA),” 

WIDYA LAKSANA 11, no. 1 (2022): 41–48.h.47 
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dan sulmbelr data, telknik pelngulmpu llan data, instrulmeln pelnellitian, telknik 

analisis data, telknik validitas dan kelabsahan data. 

Bab IV hasil pelnellitian dan pelmbahasan, belrisi telntan hasil yang 

tellah di telmulkan di lapangan, bab ini melmbahas melngelnai gambaran ulmulm 

lokasi pelnellitian, hasil pelnellitian dan pelmbahasan. 

Bab V pelnultulp, belrisi kelsimpullan dan saran yang di ikulti delngan 

daftar pu lstaka dan lampiran. 


